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PRAKATA

Inovasi dalam pendidikan terus berkembang untuk memenuhi tuntutan 
zaman dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu pendekatan 

terbaru yang mendapat perhatian adalah Model Pembelajaran Terintegrasi, 
yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa secara 
komprehensif. Model ini menggabungkan berbagai metode dan teknik 
pembelajaran dengan tujuan menciptakan pengalaman belajar yang holistik 
dan efektif. Dengan mengintegrasikan berbagai aspek pembelajaran, 
model ini berpotensi untuk meningkatkan keterampilan praktis dan 
teoretis mahasiswa secara bersamaan.

Dalam era informasi dan teknologi saat ini, keterampilan mahasiswa 
harus mencakup lebih dari sekadar pengetahuan akademis. Keterampilan 
mengajar, berpikir analitis, integritas akademik, dan kepemimpinan 
transformasional merupakan aspek penting yang perlu dikembangkan 
untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan di dunia 
profesional mereka. Model Pembelajaran Terintegrasi memberikan 
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kesempatan untuk mengasah keterampilan-keterampilan ini secara 
terintegrasi, memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam dan relevan.

Penerapan Model Pembelajaran Terintegrasi tidak hanya melibatkan 
teknik-teknik pembelajaran yang inovatif tetapi juga memerlukan 
perubahan dalam pendekatan dan metodologi pengajaran. Dengan 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berorientasi pada 
pengembangan keterampilan, dosen dan institusi pendidikan dapat 
membantu mahasiswa memaksimalkan potensi mereka. Inovasi ini 
berfungsi untuk mengatasi berbagai kekurangan dalam pembelajaran 
tradisional, serta mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi pemimpin 
dan profesional yang kompeten.

Melalui penelitian dan implementasi Model Pembelajaran Terintegrasi, 
diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai 
efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan mahasiswa. Evaluasi 
yang cermat dan penerapan yang strategis akan memberikan kontribusi 
signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan.
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BAGIAN I
PRAWACANA: MODEL PEMBELAJARAN 

TERINTEGRASI SEBAGAI PENGALAMAN BELAJAR

Model pembelajaran terintegrasi sangat membantu dosen dan 
mahasiswa mengembangkan pengalaman belajar yang produktif. 

Dalam model ini, dosen memiliki wewenang untuk memfasilitasi, 
mengarahkan, dan membimbing mahasiswa dalam praktik mengajar. 
Mahasiswa diberikan kesempatan lebih leluasa untuk mempelajari, 
mempraktikkan, menguasai, dan mengembangkan berbagai keterampilan.

Pengalaman belajar yang terintegrasi menjadi komprehensif dan 
berkelanjutan, dimulai dari kegiatan pendahuluan, inti, hingga penutup. 
Setiap tahapannya dirancang untuk meningkatkan keterampilan yang 
dipelajari dalam satu semester pertemuan, seperti yang terlihat dalam 
perkuliahan micro-teaching, yang bertujuan memperbaiki keterampilan 
mengajar mahasiswa.

Dalam model pembelajaran terintegrasi, pengulangan dan latihan 
sangat penting untuk menguasai keterampilan mengajar. Mahasiswa 
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yang ingin menjadi terampil dalam mengajar harus melakukan praktik 
berulang-ulang. Dalam proses ini, dosen dapat mengintegrasikan konten 
klinis untuk meningkatkan keterampilan mengajar dan memfasilitasi 
perubahan perilaku dalam mengajar.

Integrasi ini tidak hanya terbatas pada keterampilan mengajar tetapi 
juga diperluas ke perilaku dan keterampilan lainnya, sehingga mahasiswa 
mendapatkan pengalaman belajar yang holistik dan mendalam. Model ini 
memastikan bahwa setiap keterampilan yang diajarkan dirancang dalam 
bentuk perilaku atau pengalaman belajar yang terstruktur.

Menyikapi keterbatasan studi terdahulu, diperlukan model 
pembelajaran yang tidak hanya menyajikan sintaks pembelajaran 
tetapi juga memfasilitasi pengembangan kompetensi lainnya, seperti 
kemampuan berpikir analitis, integritas akademik, dan kepemimpinan 
transformasional.

Model pembelajaran terintegrasi yang kolaboratif, komunikatif, 
humanis, dan produktif berperan penting dalam membentuk calon 
guru yang kompeten. Pengalaman belajar yang kolaboratif membantu 
mahasiswa mengembangkan keterampilan interpersonal dan profesional 
yang diperlukan untuk sukses dalam karier mereka sebagai pendidik.
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BAGIAN II
MODEL PEMBELAJARAN

Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah rencana, pola, atau kerangka kerja yang 
digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran 
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil pembelajaran dan mengukur 
perspektif peserta didik melalui alat seperti survei pelaporan mandiri 
(Dahlan, 1990; Ryan et al., 2022). Tidak berbeda jauh, Soekamto 
& Winataputra (1997) mengartikan model pembelajaran sebagai 
kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu. 
Model pengajaran menyediakan cara mengajar yang dikembangkan 
dengan baik yang memandu pengembangan pengalaman belajar dan 
identifikasi struktur yang mendukung pembelajaran (Behar-Horenstein 
& Seabert, 2005). Model ini berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 
pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan 
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belajar mengajar. Maka dari itu, aktivitas belajar mengajar menjadi kegiatan 
yang bertujuan dan terstruktur secara sistematis.

Lebih jelasnya, Joyce et al. (2011) mengistilahkan model pembelajaran 
merujuk pada keseluruhan konsep aktivitas belajar mengajar yang dapat 
diterima secara ilmiah dan dilaksanakan secara operasional. Model 
diartikan sebagai kerangka konseptual yang berfungsi sebagai pedoman 
dalam menjalankan suatu kegiatan. Dari berbagai pendapat tersebut, 
model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual 
yang menggambarkan prosedur sistematis dalam pengorganisasian 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu. Model pembelajaran 
mencakup seluruh urutan atau langkah-langkah yang biasanya diikuti 
oleh serangkaian kegiatan pembelajaran. Dalam model ini, kegiatan apa 
saja yang perlu dilakukan oleh guru atau peserta didik, bagaimana urutan 
kegiatan tersebut, serta tugas-tugas khusus yang perlu dilakukan oleh 
peserta didik dijelaskan dengan jelas.

Selanjutnya, dalam satu model pembelajaran bisa terdapat beberapa 
metode pembelajaran. Misalnya, dalam pelaksanaan model bermain 
peran, beberapa metode dapat digunakan, seperti metode ceramah (guru 
menjelaskan masalah), metode penugasan (peserta didik diminta mencari 
jawaban atas masalah yang diajukan oleh guru dalam kegiatan bermain 
peran), dan metode diskusi (peserta didik mendiskusikan peran yang 
telah dilakukan).

Kelompok Model Pembelajaran
Terdapat banyak jenis model pembelajaran yang tersedia. Berdasarkan 
kajian terhadap berbagai model pembelajaran yang telah dikembangkan 
dan diuji oleh para ahli pendidikan, Joyce et al. (2011) maupun (Sutikno, 
2019) mengelompokkan model-model tersebut ke dalam empat kategori 
utama yaitu:

1.	 Kelompok Model Pemrosesan Informasi
a.	 Model berpikir induktif (inductive thinking model)

Model berpikir induktif, yang dikembangkan oleh Hilda 
Taba, berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir 
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BAGIAN III
KETERAMPILAN MENGAJAR

Pengertian Keterampilan Mengajar
Keterampilan mengajar merujuk pada seperangkat kemampuan yang 
dimiliki oleh guru untuk melaksanakan proses pembelajaran secara efektif 
dan efisien. Secara umum, mengajar dapat diartikan sebagai rangkaian 
kegiatan yang dilakukan guru untuk mentransformasi ilmu pengetahuan 
kepada siswa, mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Syafi’i, 
2014). Selain itu, mengajar juga merupakan strategi yang bertujuan untuk 
membantu siswa memahami pengetahuan dan mencapai tujuan bersama 
(Mulatsih, 2018). Oleh karena itu, keterampilan mengajar mencakup 
lebih dari sekadar penyampaian materi, melibatkan kemampuan untuk 
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran agar 
berjalan dengan baik dan menghasilkan hasil yang optimal.

Keterampilan mengajar yang baik memerlukan kombinasi 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan praktis yang memungkinkan guru 
untuk membimbing, mendampingi, dan mengevaluasi siswa dengan cara 
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yang efektif. Menurut Blegur & Lumba (2022), keterampilan ini sangat 
penting bagi guru maupun calon guru untuk mendukung keberhasilan 
proses pembelajaran. Rink (2014) menekankan bahwa pengajaran adalah 
aktivitas yang berorientasi pada tujuan, di mana guru harus merancang 
proses pembelajaran dengan tujuan yang jelas mengenai apa yang ingin 
dicapai siswa. Proses pembelajaran yang spesifik untuk tujuan tertentu ini 
memastikan bahwa guru dapat memilih metode yang paling efektif untuk 
mencapai hasil yang diinginkan.

Keterampilan mengajar mencakup berbagai aspek, mulai dari 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, hingga penilaian hasil belajar 
siswa. AL-Sinani (2020) dan AL-Sinani & Al Taher (2023) menjelaskan 
bahwa keterampilan ini melibatkan berbagai perilaku mengajar yang 
efektif dalam membawa perubahan positif dalam perilaku siswa. Guru 
dengan keterampilan mengajar yang baik dapat mengelola pembelajaran 
secara keseluruhan, termasuk memodifikasi media pembelajaran dan gaya 
komunikasi sesuai kebutuhan siswa. Selain itu, Moreno-Murcia et al. (2015) 
menambahkan bahwa keterampilan mengajar melibatkan pengembangan 
kapasitas dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran serta 
penilaian hasilnya. Dengan demikian, keterampilan mengajar yang 
baik tidak hanya bergantung pada pendidikan formal tetapi juga pada 
pengalaman praktis dan pemutakhiran pengetahuan untuk memenuhi 
kebutuhan belajar siswa di era teknologi yang berkembang pesat.

Indikator Keterampilan Mengajar
Indikator keterampilan mengajar adalah kriteria atau tanda yang 
digunakan untuk menilai sejauh mana keterampilan seorang guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran secara efektif. Berikut adalah beberapa 
indikator penting yang sering digunakan untuk menilai keterampilan 
mengajar.

1.	 Membuka Pembelajaran
Membuka pembelajaran merupakan langkah awal yang penting dalam 
proses belajar mengajar. Sugihartini et al. (2020) mengemukakan 
bahwa keterampilan membuka pelajaran bertujuan mempersiapkan 
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BAGIAN IV
KETERAMPILAN BERPIKIR ANALITIS

Pengertian Keterampilan Berpikir Analitis
Keterampilan berpikir analitis adalah proses kognitif yang penting untuk 
memecahkan masalah dan memahami informasi secara mendalam. 
Berpikir analitis melibatkan pemecahan materi atau konsep menjadi 
bagian-bagian yang lebih kecil dan menganalisis bagaimana bagian-
bagian tersebut saling berhubungan serta berfungsi dalam struktur atau 
tujuan keseluruhan. Hal ini merupakan tingkat awal dalam rangkaian 
keterampilan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skills 
(HOTS), yang meliputi berpikir evaluatif (kritikal) dan berpikir kreatif. 
Menurut Anderson et al. (2001), keterampilan analitis adalah kemampuan 
untuk memecahkan informasi menjadi elemen-elemen penyusunnya 
dan menentukan bagaimana elemen-elemen tersebut berkontribusi pada 
struktur keseluruhan.

Berpikir analitis memungkinkan individu untuk memahami dan 
menjelaskan hubungan antar bagian dalam sebuah konsep atau masalah. 
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Laksono et al. (2017) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir analitis 
melibatkan menjabarkan konsep menjadi elemen-elemen yang lebih 
rinci dan menjelaskan keterkaitan antara elemen-elemen tersebut. 
Proses ini penting karena membantu individu untuk melihat hubungan 
dan perbedaan antara berbagai bagian informasi, yang pada akhirnya 
mendukung pembuatan keputusan yang lebih baik dan simpulan yang 
lebih akurat.

Mahasiswa yang memiliki keterampilan berpikir analitis yang baik 
menunjukkan kemampuan dalam membedakan, mengorganisasi, dan 
mengatribusikan berbagai aspek dari permasalahan yang dihadapi. 
Thaneerananon et al. (2016) mengungkapkan bahwa proses berpikir 
ini melibatkan pemisahan alasan, prinsip, fungsi, dan konteks sebelum 
menyusun kesimpulan. Dengan memisahkan berbagai elemen dan 
mempertimbangkan setiap segmen dari informasi atau konsep, mahasiswa 
dapat memahami keseluruhan dengan lebih baik dan membuat keputusan 
yang lebih tepat.

Secara keseluruhan, keterampilan berpikir analitis membantu 
individu untuk menguraikan informasi secara sistematis dan rasional. 
Ini memungkinkan mereka untuk melihat dan memahami hubungan 
antar bagian informasi, serta mengevaluasi berbagai segmen untuk 
menghasilkan kesimpulan yang lebih informatif. Dengan keterampilan 
ini, mahasiswa dapat menghadapi tantangan akademik dan keputusan 
praktis dengan pendekatan yang lebih terstruktur dan berbasis data, yang 
mendukung keberhasilan dalam berbagai konteks.

Indikator Keterampilan Berpikir Analitis
Indikator keterampilan berpikir analitis memainkan peran krusial dalam 
menilai kemampuan seseorang untuk memecahkan dan memahami 
informasi secara mendalam. Berdasarkan pengembangan indikator oleh 
Anderson et al. (2001), keterampilan berpikir analitis mencakup:
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BAGIAN V
INTEGRITAS AKADEMIK

Pengertian Integritas Akademik
Integritas akademik adalah konsep yang mencakup nilai-nilai dan etika 
yang terkait dengan pekerjaan dan penilaian akademik seseorang. Menurut 
Macfarlane et al. (2014), integritas akademik dapat dianggap sebagai 
bentuk kontrak sosial antar sivitas akademika, yang berarti bahwa setiap 
anggota komunitas akademik memiliki tanggung jawab untuk menjunjung 
tinggi nilai-nilai etika dalam pendidikan dan penelitian.

Alajami (2021) menyebutkan bahwa integritas akademik mencakup 
prinsip, norma, dan kerangka peraturan yang penting untuk mendorong 
perilaku yang tepat dalam konteks akademik. Selanjutnya, Tauginienė et 
al. (2019) menekankan bahwa integritas akademik adalah kualitas moral 
akademia yang mencerminkan keutuhan moral dengan berpegang teguh 
pada nilai-nilai moralitas, ketulusan, dan konsistensi antara perkataan 
dan perbuatan.
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Integritas akademik didasarkan pada enam nilai fundamental. 
Pertama, kejujuran, yang berarti bebas dari penipuan dan kecurangan. 
Kedua, kepercayaan yang berarti layak menerima kepercayaan dari orang 
lain serta mempercayai orang lain. Ketiga, keadilan, yaitu memberikan 
perlakuan yang tidak memihak dan tidak ada pilih kasih. Keempat, rasa 
hormat, yang mencakup menghargai diri sendiri dan orang lain serta 
keberagaman pendapat.

Kelima adalah tanggung jawab, yang berarti menentang perbuatan 
salah, menolak tekanan negatif dari teman sebaya, dan menjadi teladan 
positif. Keenam, keberanian, yaitu kemampuan untuk bertindak sesuai 
dengan nilai-nilai yang dimiliki meskipun ada rasa takut. Fishman (2014), 
Guruswami et al. (2023), Holden et al. (2021), dan International Centre 
for Academic Integrity (2021) semuanya menyatakan bahwa keenam nilai 
ini membentuk dasar dari integritas akademik, yang sangat penting untuk 
menciptakan lingkungan akademik yang sehat dan etis.

Dengan berpegang pada nilai-nilai ini, anggota sivitas akademika 
dapat memastikan bahwa proses pendidikan dan penelitian dilakukan 
dengan kejujuran dan tanggung jawab. Hal ini tidak hanya menciptakan 
kepercayaan di antara sesama akademisi tetapi juga memastikan bahwa 
hasil akademik yang dihasilkan adalah autentik dan kredibel. Dalam jangka 
panjang, penerapan integritas akademik akan mendukung terciptanya 
budaya akademik yang beretika dan bermartabat.

Indikator Integritas Akademik
Integritas akademik tidak hanya dipahami melalui definisi, tetapi juga 
diukur melalui berbagai indikator yang menunjukkan sejauh mana nilai-
nilai dan etika akademik diterapkan dalam praktik sehari-hari (Fishman, 
2014). Beberapa indikator integritas akademik mencakup:

1.	 Kejujuran
Kejujuran adalah nilai dasar pertama dalam integritas akademik 
yang sangat penting dalam pengajaran, pembelajaran, penelitian, 
dan pengabdian. Kejujuran merupakan prasyarat untuk mewujudkan 

50 INOVASI MODEL PEMBELAJARAN TERINTEGRASI
Upaya Peningkatan Keterampilan Mahasiswa



BAGIAN VI
KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL

Pengertian Kepemimpinan Transformasional
Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang 
fokus pada penciptaan perubahan yang mendalam dan berkelanjutan 
dalam organisasi atau kelompok. Gaya kepemimpinan ini tidak hanya 
bertujuan untuk memenuhi target atau tugas rutin, tetapi lebih pada 
bagaimana pemimpin dapat menginspirasi dan memotivasi pengikutnya 
untuk mencapai potensi terbaik mereka. Kepemimpinan transformasional 
berusaha untuk membangkitkan semangat dan dedikasi, mengubah cara 
berpikir dan bertindak, serta meningkatkan komitmen terhadap visi dan 
nilai-nilai bersama.

Menurut Burns (1978), dalam bukunya yang berjudul “Leadership”, 
kepemimpinan transformasional didefinisikan sebagai “When one or 
more persons engage with others in such a way that leaders and followers 
raise one another to higher levels of motivation and morality.” Definisi 
ini menekankan bahwa kepemimpinan transformasional melibatkan 
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interaksi dinamis di mana pemimpin dan pengikut saling memotivasi 
dan mengangkat moralitas satu sama lain. Dalam konteks ini, hubungan 
antara pemimpin dan pengikut tidak bersifat sepihak, melainkan saling 
memengaruhi dan mendukung untuk mencapai tujuan bersama.

Pendekatan ini berbeda dari model kepemimpinan yang bersifat 
otoriter atau hierarkis, di mana instruksi dan arahan hanya mengalir dari 
atas ke bawah. Kepemimpinan transformasional lebih menekankan pada 
kerjasama dan komunikasi yang aktif antara pemimpin dan pengikut. 
Pemimpin transformasional berperan sebagai inspirator dan fasilitator 
yang membantu anggotanya mengembangkan motivasi internal dan 
meningkatkan moralitas, bukan sekadar pemberi perintah.

Dalam praktiknya, pemimpin transformasional seringkali 
menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi dan menginspirasi 
pengikutnya. Termasuk menyampaikan visi yang memotivasi, menyediakan 
dukungan emosional, dan mendorong pengikut untuk mengambil inisiatif 
dan tanggung jawab. Melalui pendekatan ini, pemimpin tidak hanya 
mendorong pencapaian tujuan jangka pendek, tetapi juga membangun 
fondasi untuk perkembangan jangka panjang dan pertumbuhan pribadi 
anggotanya.

Secara keseluruhan, kepemimpinan transformasional berfokus 
pada penciptaan dampak yang lebih besar dalam organisasi dengan 
meningkatkan kualitas hubungan antara pemimpin dan pengikut. 
Dengan menginspirasi dan memberdayakan pengikut, pemimpin 
transformasional membantu menciptakan lingkungan yang lebih inovatif, 
adaptif, dan berorientasi pada pencapaian tujuan bersama. Membuat 
gaya kepemimpinan ini sangat efektif dalam situasi yang memerlukan 
perubahan mendalam dan perbaikan berkelanjutan.

Indikator Kepemimpinan Transformasional
Kepemimpinan transformasional ditandai dengan beberapa indikator 
utama yang menunjukkan keberhasilan pemimpin dalam menginspirasi 
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BAGIAN VII
INOVASI MODEL PEMBELAJARAN TERINTEGRASI

Pengertian Model Pembelajaran Terintegrasi
Model pembelajaran terintegrasi adalah pendekatan pendidikan yang 
menggabungkan berbagai kompetensi holistik (kognitif, afektif, dan 
psikomotor) dalam pengalaman belajar mahasiswa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan abad ke-
21. Model ini menekankan pentingnya prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar sehingga mampu membantu 
mahasiswa mengintegrasikan pengetahuan teoritis dengan keterampilan 
praktis. Maka dari itu, pembelajaran tidak hanya fokus pada aspek kognitif, 
tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial dan emosional serta 
kemampuan psikomotorik.

Menurut konsep yang dikemukakan oleh Winataputra (2005), 
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan 
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Berfungsi sebagai pedoman 
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bagi pengajar dan pelajar dalam merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. Dalam konteks model pembelajaran terintegrasi, 
prosedur ini dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang 
memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan yang 
diperlukan untuk bertahan dan berkembang di komunitas akademik 
maupun non-akademik.

Pemilihan model pembelajaran terintegrasi harus didasarkan pada 
analisis kritis terhadap tujuan pembelajaran, materi yang diajarkan, dan 
karakteristik mahasiswa. Ini berarti dosen harus inovatif dalam merancang 
pengalaman belajar yang relevan dan mendukung pencapaian tujuan 
pembelajaran. Dengan fokus pada keterampilan abad ke-21, seperti 
berpikir analitis, keterampilan mengajar, dan integritas akademik, model 
ini memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan 
teoritis tetapi juga keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam 
berbagai situasi.

Model pembelajaran terintegrasi juga menekankan pentingnya 
latihan dan bimbingan dalam proses pembelajaran. Mahasiswa diberikan 
kesempatan untuk mengasah keterampilan mereka melalui latihan yang 
terstruktur dan berulang. Hal ini membantu mereka mencapai ketangkasan 
dan keterampilan yang lebih tinggi dari materi yang dipelajari. Dosen 
berperan penting dalam memberikan pendampingan yang intens dan 
memastikan bahwa setiap mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar 
yang komprehensif dan bermakna.

Selain itu, model pembelajaran terintegrasi menciptakan lingkungan 
belajar yang berpusat pada mahasiswa dengan mendorong perilaku belajar 
yang konstruktif dan transformatif. Melibatkan penciptaan pengalaman 
belajar yang fungsional, komprehensif, dan komunal, di mana mahasiswa 
dapat saling mendukung dan memberdayakan satu sama lain. Melalui 
pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya belajar keterampilan spesifik tetapi 
juga mengembangkan kemampuan untuk berpikir kritis dan analitis, serta 
membangun integritas dan kepemimpinan yang kuat.
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BAGIAN VIII
IMPLIKASI MODEL PEMBELAJARAN TERINTEGRASI

Implikasi dalam Keterampilan Mengajar
Mengembangkan keterampilan mengajar yang efektif adalah suatu proses 
yang berkelanjutan sepanjang karier seorang guru. Keterampilan ini tidak 
hanya penting bagi guru yang telah berpengalaman, tetapi juga bagi calon 
guru yang sedang mempersiapkan diri memasuki dunia profesional. 
Dhillon (2014) menekankan bahwa pengembangan keterampilan 
mengajar yang baik harus terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan efektivitas pengajaran. Dalam era yang semakin 
kompetitif dan terbuka seperti sekarang, calon guru harus memastikan 
bahwa mereka memiliki keterampilan yang memadai sebelum terjun ke 
dalam dunia pendidikan.

Keterampilan mengajar yang kuat sangat diperlukan bagi calon guru 
untuk mendukung penampilan profesional mereka. Blegur & Lumba 
(2022) menggarisbawahi pentingnya keterampilan mengajar yang bagus 
sebagai modal utama dalam mencapai tujuan pembelajaran. Keterampilan 
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ini tidak hanya membantu guru dalam menyampaikan materi secara 
efektif, tetapi juga dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 
Dengan demikian, penguasaan keterampilan mengajar yang baik menjadi 
faktor kunci dalam kesuksesan seorang guru di kelas.

Guru yang memiliki keterampilan mengajar yang bagus mampu 
menawarkan pembelajaran yang berkualitas kepada siswa. Ezeddine 
et al. (2023) mengungkapkan bahwa keterampilan mengajar yang baik 
memungkinkan guru untuk menghidupkan dan mengakselerasi berbagai 
metode pembelajaran. Dengan kemampuan ini, guru dapat menciptakan 
suasana pendidikan yang positif dan menyesuaikan kondisi pembelajaran 
dengan kebutuhan belajar siswa. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 
setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan potensi 
mereka.

Siswa yang belajar dalam lingkungan yang dipimpin oleh guru yang 
memiliki keterampilan mengajar yang baik cenderung lebih fokus dan 
mengikuti instruksi dengan lebih baik. Keterampilan mengajar yang baik 
memungkinkan guru untuk memberikan perhatian yang tepat pada setiap 
siswa, sehingga mereka dapat belajar sesuai dengan potensi masing-masing. 
Anisah & Widyantoro (2019) serta Sumyadi et al. (2020), menegaskan 
bahwa perhatian dan instruksi yang tepat dari guru berkontribusi pada 
peningkatan hasil belajar siswa.

Dengan demikian, pengembangan keterampilan mengajar yang efektif 
tidak hanya berdampak pada kualitas pembelajaran, tetapi juga pada hasil 
belajar siswa. Guru yang terampil dalam mengajar dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang optimal, yang mendukung perkembangan 
akademis siswa dan membantu mereka mencapai hasil yang lebih baik. 
Oleh karena itu, penting bagi calon guru dan guru berpengalaman untuk 
terus mengembangkan keterampilan mengajar mereka sebagai bagian dari 
komitmen mereka terhadap pendidikan yang berkualitas.

130 INOVASI MODEL PEMBELAJARAN TERINTEGRASI
Upaya Peningkatan Keterampilan Mahasiswa



BAGIAN IX
SIMPULAN KAJIAN

Inovasi model pembelajaran terintegrasi menunjukkan potensi yang 
signifikan dalam meningkatkan keterampilan mengajar, keterampilan 

berpikir analitis, integritas akademik, dan kepemimpinan transformasional 
di kalangan mahasiswa. Model ini menggabungkan berbagai pendekatan 
dan metode dalam melatih keterampilan mengajar, keterampilan berpikir 
analitis, integritas akademik, dan kepemimpinan transformasional 
(kompetensi mengajar) dalam pengalaman belajar mahasiswa dengan 
tujuan mengembangkan kompetensi mengajar calon guru secara efektif. 
Melalui penerapan model ini, mahasiswa tidak hanya belajar tentang teori 
tetapi juga mengalami praktik langsung yang memfasilitasi pengembangan 
kompetensi mengajar melalui pengalaman komunikasi, pemecahan 
masalah, dan pengambilan keputusan dalam konteks nyata.

Penerapan model pembelajaran terintegrasi memberikan pengalaman 
praktis yang mendalam bagi mahasiswa dalam menerapkan prinsip-
prinsip teori belajar konstruktivisme, teori belajar transformasif, dan 
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teori penetapan tujuan (goal setting). Dengan melibatkan mahasiswa 
dalam berbagai tugas kinerja, proyek kelompok, dan refleksi diri, model 
ini membantu mahasiswa membangun keterampilan dalam mengajar, 
mampu mendiferensiasi, mengorganisasi, dan mengatribusi informasi 
dan data, menjadi pribadi yang berintegritas dalam menjalankan 
tugas profesionalnya, memiliki visi yang futuristik, memimpin dengan 
memberdayakan dan saling mendukung, serta memotivasi rekan sejawat. 
Hal ini tidak hanya meningkatkan kompetensi mengajar mahasiswa, tetapi 
juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di lingkungan 
profesional dengan cara yang lebih efektif dan inovatif dan melakukan 
pengembangan diri secara berkelanjutan untuk menjawab kebutuhan 
belajar siswa dan tantangan pendidikan dan pembelajaran masa kini dan 
masa depan.

Secara keseluruhan, model pembelajaran terintegrasi memberikan 
dampak positif pada pengembangan kompetensi mengajar mahasiswa, 
meningkatkan kualitas pembelajaran, dan mempersiapkan mereka untuk 
berperan sebagai pemimpin transformasional yang efektif. Dengan 
mengintegrasikan teori dan praktik dalam proses pembelajaran, model 
ini menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan keterampilan 
mengajar, keterampilan berpikir analitis, dan integritas akademik, tetapi 
juga melatih kepemimpinan dan inovasi calon guru, yang pada gilirannya 
dapat membawa perubahan positif dalam konteks pendidikan dan dunia 
kerja.
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